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I. PENDAHULUAN

Maielis Pengukuhan Profeior Riset dan hadirin yang suyct

hormati

Bioekonomi merupakan hal yang relatif baru bagi
perkembangan ilmu ekonomi di Indorresia, meskipun sejak

tahun 2000-an OECD telah mulai membahas strategi dan

kebijakan terkait dengan biobased economy yang merupakan
salah satu kunci strategi pembangunan pada abad ke-211.
Bioekonomi mengarah pada kegiatan produksi berbasis ilmu
pengetahuan yang memanfaatkan bio lo gi c al r es ourc es (sumber
daya hayati), proses biologi dan dasar-dasar untuk
menghasilkan barang dan jasa dart seluruh sektor
n=:ekonomian. termasuk sellor pertanian2. Dalam hal ini,
bioekonomi meliputi 3 fungsi utama, vakni: (i) Pemanfaatan

biomassa dan bioproses secara ehsien; (i, Penggunaan

bioteknologi; dan (iii) Integrasi lintas sektor baik, pertanian,
kesehatan dan industri.

Pendekatan Bioekonomi sangat relevan dengan
pembangunan pertanian ke depan, clalam upaya untuk
meuujudkan kemandirian pakan dan optimalisasi pemanfaatan

surnber dava hayati (SDH). Hal ini sesuai dengan tujuan utama
untuli meningkatkan produktivitas yang berkelanjutan dan
berrnuara pada peningkatan pendapatan petani. Secara umum
bioekonomi dalam hal ini diartikan seba-qai upaya pemanfaatan
biornassa y'ang melimpah sebagai dasar untuk bahan pakan

bagi usaha peternakan. Biomassa dalam hal ini adalah produk
samping dari industri dan usaha pertanian yang dapat menjadi
input utama sebagai bahan baku pakan.

Fenomena di lapang menunjukkan bahwa pengembangan
usaha peternakan di Indonesia masih belum begitu memuaskan.
Hal ini diindikasikan dengan masih tingginya impor sapi



bakalan maupun daging yan_q merupakan kornoditas high
in.c'etrne eln.''lici3. Sarnpai saat ini per-r.rerintal-r masih terus Irarus
menguras clevisa negara lebih clari Rp 20 Trilyun dengan

.jtirnlah impor setara 1,24 juta ekor pada tahun 2020 nntuk
rnerrenuhi kcbutuhan ciatging nasionala. pe rmasalahannya
aclalah lajr"r peningkatan proch-rksi ternak di clalam negeri, lebih
rendah daripada laju permruraalr pangxn asal ternak. sehingga
drpcrlukan ir-nportasi baik sapr bakllan nlarlpun ciaging sapr
Lrntuk nrernenuhi kehrrtLrhar: J-r_linu :lpi nasionali 6 -.

Sementara itLr. tidak ada lahan khus,.ls br,s1 usaha petemakan.
sehrrrgga Llpa\ a nteninskatkan pr.rpula:i dan pr.oduksi sapr
hanya dapat drlakukan melalui pemantaatan bromassa ranaman
pertanian. Sub sektor peternakan san,qat berkepentingan dalarr
pcrlanfaatan bionassa tersebut untuk clapat meningkntkan
populasi ternak. Pakan dalarn usaha peternakan merupakan
komponen input produksi terbesars,e10. Oleh karenanva. untuk
meminimalkan biaya prakan perlr.r clilakukan dengan cara
memanfaatkan inovasi dan teknolr-.gi pen_:olrit:ri-- l;u:i pakan
bcrbasis biornrssn pertan r.1n

Sampai saat ini penEail:i::t::: ,r>:i-t.r ::ti:xakan masili
bersifot parsial. belunt ci-:.,:,..-,:t !---i::. :rr.rstrk dari hulu ke
lrilit'l l l:. Tcknulugl tr-:'..*. ...: ' -..:: f .'ngolalian pakan dar.i

bjomassa pertanian ::,-:: -.ir:r\ak diintroduksikan dan
diaplikasikan me1a1,-i:'::graran integrasi tanaman-ternak,
namun belunr berkeia:r-.lt:i'r : tr 1i. Saiah satu permasalahan
non teknis )'ang rr.i:h icndentifikasi selama ini lebih
didominasr oleh aicrka.r :..nrsa kerja keluarga dalam periode
tcrtentu. seperti s.r:tt llr:: t:n I.rnatn ntaLrpun masa plnen dur i

Lrsaha pertanianl6, Hai te rsebur lebih disebabkan karena belunt
terkelola dengan baik br..nassa tanaman pada saat mLrsir-t-r

panen, sehingga berlimpah dan ,ransat kurans pada rnr_rsin-r

sebelum panen. Kenyataan menr.utluLtan bahu a masih banyak
petani yang belum memanfaatkan biornassa tcrscbut secara

2
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optin-ral17'ls. Hal ini justru mcn jaclikan usaha pctcrnakan
rrerniliki kekuatan dalam kemandirian pakarr yang akan
berclarnpak pada peningkatan popuiasi sapi cli dtrlam ncgeri.
Atas dasar pernikiran tersebut, orasi ini rrernbal'ras penerapan
bioekonomi dalam memanf-aatkan bromassa pertanian guna
::: eu'ujudkan kernandirian pakan.
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II. DINAMIKA PEI{ERAPAN BIOEKONOMI DI
SEKTOR PERTANIAN

Majelis Penguleuhan Profesoy Riset tlan hadirin yang saya
hormsti

Penerapan bioekonomi di sektor pertanian pada dasarnya
adalah menghasilkan produk berbasis SDH berupa pangan dan
pakan dari biomassa produk pertanian dan produk samping
peternakan. Bioekonomi memiliki tujuan akhir untuk
meningkatkan kuaiitas lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat. Hal ini sangat berpeluang melibatkan seluruh
masyarakat di dalam suatu negara, mendukung ketahanan
pangan, menghindari eksploitasi berlebihan sumber daya alam
dan menjaga kelestarian lingkunganz.

2.1. Penerapan Bioekonomi Periode 200l-2012

Pada tataran global, penerapan bioekonomi didasarkan
atas semakin terbatasnya SDH yang dimiliki oleh negara-
negara di dunia, sehingga dapat menarvarkan peluan_e dan
memberikan solusi terhadap permasalahan sosial, lingkungan
dan tantangan ekonomi ke depanie. Isu strategis dalam
tantangan ekonomi ke depan diantaranya meliputi tingkat
pengangguran, miti_easi gas rumah kaca, ketahanan pangan,
serta efisiensi sumber davalo.

Industrialisasi dan pembangunan ekonomi berbasis
energi fosil di abad 20 telah berdampak terhadap peningkatan
pencomaran dan degradasi lingkungan, penyusutan sumber
daya alam, ketidak-seimbangan biosfir, dan perubahan iklim,
yang menyebabkan penurunan kesehatan manusia dan
membatasi peluang-peluang untuk pembangunan lebih lanjut.
Untuk mengatasi darnpak negatif tersebut, diperlukan
pembangunan ekonomi yung bertumpu pada SDH (biobased
economy) atau bioekoro*i1e'21,2'. Dalam hal ini, perekonomian

4
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:::..:rpu pada SDH untuk penyediaan pangan dan pakan, serta
, ' ,... 'Jroduk-prodr-rk industri Iainnya.

Perubahan paradigma ini cliantaranya bertujuan: (i)' l- " -',.r...rgr teljadinya pemanasiln 91oba1 mclalni emisi gas

:.-'.J.1. t ii) Meningkatkan kentampuan .jarninan pasokan

': 'r-:.-::rn negarrr; (iv) Membuka lapangan atau kesenrpatan
: .:. -. r \leningkatkan kreatil.rtas nilai tambah hasil indr-rstri

- :--- si:ra prosesnya unti,rk lebih ramah lingkungan guna
-.:..*:,:",:n kesehatan masyarakatzl. Daiam kaitan dengan

.". :.:--.::-rlis.isi vans rnklusif dan berkelanjutan itulah,
ioekonomi diyakini sebagai satu jalur utama ke

rrrr trrrys:rlE SDGs-".

Pa& tararan global. rancangan dan konsep bioekonomi
mulai dinyamkan oleh OECD pada tahun 2001 dengan
rnengaplikasikan bioteknologi untuk industri yang
berkelanjutan t . Dalam perj alanannya, ne gara-ne gara Uni Erop a
rnulai merancang konsep ini sejak tahun 2005 melalui
-.erangkaian konferensi tingliat pimpinan negara bertemakan*S;ience based bioeconomy"zz. Hal ini terus berlanjut secara
konsistsn melalui uji konsultasi publik, hingga pada tahun
:011 dideklarasikan menjadi suatu dokumen negata yaflg
egunahan sebagai acuan dalam "Bioeconomy for Europe".

Konsep bioekonorni di Indonesia pada sektor pertanian
telur:a seutuhnya dilaksanakan karena belum terdapat arah dan
strategt 1.ang ditetapkan. Bioekonomi telah diwacanakan dalam
kaitannya dengan kekayaan sumber daya alam hayati, dimana
Indonesia mempunyai peluang bagi pernbangunan ekonomi
barul5.

5
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2.2. Penerapan Bioekonomi periode 2012-saat ini
Lebih dari 40 negara di dunia telah menuangkan pro_qram

aksi terkait dengan bioekonorni yang dapat ,r.ngg..uLkun
pertumbuhan ekonomi2. Strategi bioekonomi tertuang dalarr-i
dokumen sebagai strategi internasional, regional dan nasional.
Negara-negara Nordic Barat (2014). LaLrt Baltic (2015) dan EU
(2012) memasukkan strate_ei bioekonomi pada tingkat
intemasronal. Kategori ketahanan pangan menladi isu stratigis
bagr negara-negara di Ns161;. Bar.at dan EL l

Sebagian besar nesara-ne sara nta-ju telah rnemiLki
strategi bioekonomi pada tingkat nasional. sepefit Argentina
(2015). China (2012), Denmark (2014), Frnlanclia (2014),
Jerman (20141, Jepang (2012), Malaysia (2012), Rusia (ZOIZ),
Afi'ika Selatan (2013), Spanyol (2016) dan USA (2012).
Strategi bioekonorni di tingkat regi.nal nreliputi ca.acla
(2012), Belgia (2014) dan UK (1015)r Scba_sian 1._.:sar. r.-gara-
negara ini ntencrlpatkan ketallirrr:r :...r r_t:t :.: -,::: iaiegori
pritrritlr: tialurrr :trrtcgr Li , k :' '

Incloncsia Jlrga :;-1.,.1. ::-.-r'.,: ,..: .-r. . .:t-:r.. tr-ntang
l)Cl'lg;.il'LlsLlt.lnt,L.,n '.:. -- . . _ .,.-.rlJ:n_\.f fffefyltli
prioritas pentbanni-':: .. :-,,.-...1 sr-ktor pembangunan cii
Indonesial5 Peng:::,:::_i..,r. :ro-konomi menjadi salah satu
tantangan bagr se^,r.1' L1cl'ti,tilralt sehingga n-renjadi hal ,vang
perlu diperharikan ke depan terkait dengan dinamika
I in_ekungan strate gt s r nreritasional2T.

2,3. Penerapan Bioekonomi l(e Depan

OECD cllin negara-negara Uni Eropa menyatakan bahu.a
impleurentasi inor asi bioteknologi akan nrenjadi salah satu
pendorong daiam pembangunan bioekonomi ke depan:a. Untuk
itn. investasi clalarr-r bioteknologi. aspek lin_qkungan vang lebih
bc'sih. dan rner,i,irnalkan risiko perubahan iklim ,renjadi

6
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srngat prioritas dan perlu dukungan yang kuat dari pemerintah.
)iharapkan hal ini dapat menjacli str-ategi ke clepan untuk
:renentukan kebrjakan yang terkait dengan pembangunan
'lroekonomi di seluruh negara. I\4asyarakat didorong untuk
:---.:rggnnakan produk-produk pertanian yang berbasis
-.::-:rtaatan biomassa, sehingga lingkungan bersih yang

. ::..:.anjutan dapat terwujud2.

irdonesia perlu membangnn agenda nasional untuk
-:'' :-:nSufl?n bioekonorni di sektor pertanian karena memiliki
- .:.lssa vang melimpah. FIal ini meliputr kebi.ierkan, strategi

-.,: -r.-'Jr31r Vans berkelanjutan berbasis pada pengembangan
'-:: .:,-,'-..r-'.1: irn te knologi. Iuor,:rsi hasll riset harus tents

: -,1 ':-:*:r marnpu rlcnghasilkan

Kqgiaan inregrasi tanaman-temak vang dikelola secara
holisulk merupakan awal penerapan konsep bioekonomi dalam
membangun kemandirian pakan ke depan. Kegiatan
perkebunan kelapa sawit yang terintegrasi dengan usaha sapi,
atau yang lebih dikenal dengan integrasi sawit-sapi juga sangat
berpeluang dalam pengembangan konsep bioekonomi.
Sezngga- dalam satu kawasan persawahan maupun
p;*tbrman sawit dapat menghasilkan padi atau tandan buah
segr: sebagai produk utama, dan susu atau daging sebagai hasil
::-.:ia petemakan.

Llempertimbangkan begitu besarnya volume biomassa
rang lersedia, pengembangan konsep bioekonomi di sektor
pertanian di Indonesia memiliki prospek yang baik, terutama
dikaitkan dengan terwujudnya kemandirian pakan dalam
peneembangan usah a peternakan yan g berkel anj utan.

7
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III. KEMANDIRIAN PAKAN DENGAN PENDEKATAN
BIOEKONOMI

Majelis Pengulrulrun Profesor Riset dun hqdirin yang sayu
hormati,

Indonesia sebagai negara agraris dengan SDH yang
rlclirnpah. sudah sclar aknva rncrniliki kcdaulatan pangan
ternrasuk pangan asal ternak LLntLtk ntemenuhi kebutuhan
pokok penduclttk ),ang tnencaytai l-0.:0 ILrta orang2lr.
Pemanfaatan biomassa nteniaciikan plr:duk santpine tanar-nan

yang pada umLlmnva dtbakar. dapat dinranl-aatkan sebaeat
bahan baku pakan sehin-u_ua tidak menrebabkan polLrsi terhadap
lingkungan dan mengurangi biaya pemberian pakan.

3.1. I(onsep Kemandirian Pakan dan Hasil Empiris di
Lapang

Ketlandirian pakan \rang llerllpakan h:.11 luocifikasr
kemarndirian pangan ntcLLitrti::n .,'..,,r'. :.1:'-t t:rdLkator
kemampuan ne_gara dan bans.:. l-r.:r:: ::-.:::t::,-,:-..:si pakan

yang beraneka ragam clr l--.j.,:-. r:.::. H:,- t:t ciharapkan
dapat rnenjatnin penr:rr'-:-,.,r-- :.: -- ,.--.---,-- t-:{Br1 r'ang cukup
sampai di tingkat persi --:.-r.:.- ' -t: :r,.--. iengan memanfaatkan
sunlber day'a alam. n1:i'-r>.:. !.-Srii. ekonomi dan kearifan lokal
secala bermartabat' P3':::,-,uiran kebutrihan ini dicapai densan
memanfaatkan SDH. i-i.anlrsra. sosrai, ekonomi dan kearifan
lokal. Kenlrataan di 1:pang menunjnkkan bahwa rnasih banyak
ditemukan bahan pakan r anu diperoieh dari impor, sementara
banyak bahan pakan lokal yang belum digunakan secara
maksimalll.

Pemilihan bahan baku pakan dalam rangka rneu'Lgr-rdkan

kemandirian pakan seyogyanya mempertimbangkan beberapa
hal, yaitu (a) Ketersediaan secara kontinyu dalam jullah
cukup: (b) Ef'ek biologis dari produktivitas yang ditimbulkan;

8
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(c) Efek ekonomis yang ditimbulkan; dan (d) Ramah
lingkungan. Kemandirian pakan berbasis sumber daya lokal
diarahkan untuk dapat memenuhi kebutuhan gtzi (secara

kualitas dan kuantitas) agar ternak mampu berproduksi dan

bereproduksi dengan baik dan memberikan keuntungan yang

layak bagi peternak3z'31. Oleh karena itu, peningkatan
pemanfaatan biomassa harus seiring dengan nilai tambah
ekonomi yang dihasilkan dari proses pengolahan sampai

menjadi produk akhir. Hal ini dapat dilakukan secara sinergis
pada sentra-sentra wilayah ploduksi sapi mulai dari Lampung
di Sumatera sampai Nusa Tenggara Timur sebagai pemasok

utama daging sapi di Indonesias,3a.

L-saha petemakan sebagian besar dilaksanakan oleh

-:e::;:;i:.:: :ak1.a: dengan model usaha yang bersifat sarrbilan
.ier 3-sfo1;en- U>aha in banl"ak mengandalkan sistem potong
angkut lcut and carry svstem) dari rumput-rumput atau hijauan
pakan yang ada di sekitar loguri:s':6':2. Sistem pemeliharaan
ternak terus berlanjut dan berkembang dengan sistem usahatani
terpadu antara ternak (sapi, unggas) dan tanaman yang dikenal
dengan integrasi tanaman-ternak (crop livestock systems)39'3e .

Beberapa permasalahan dalam implementasinya telah
Jiid.:ntifikasi, diantaranya adalah hambatan teknis, sosial,
ekonomi, kelenrbagaan, Iingkungan dan politis13, Kenyataan di
lapang menunjukkan bahwa masih terdapat keragaan
k:berhasilan program ini, sehingga melalui penerapan

ri,cekonomi dalam kemandirian pakan diharapkan populasi
ternak meningkat dan mampu memenuhi kebutuhan daging
<ani

Salah satu penyebab belum dapat terpenuhinya produksi
daging sapi di dalam negeri adalah karena keterbatasan lahan
untuk pengembangan usaha peternakan yang berbasis sumber
r:.lian hijauan. Padahal pakan merupakan komponen utama
;:,a:n usaha peternakan, mencapai 60-7Ay, dari total biaya
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produksie'4O. Pemanfaatan biomassa pertanian belum
dilaksanakan dengan optimal3S,al,a2. Oleh karena itu,
optimalisasi pemanfaatan biornassa pertanian yang jumlahnya
sangat besar merupakan pilihan yang sangat tepat dalam upaya
mewuj udkan kemandirian pakan.

Hasil biomassa jerami padi yang berlimpah setiap kali
musim panen dapat digunakan sebagai bahan baku pakan sapi,
dan sebagian dikomposkan unfuk dikembalikan ke dalam
tanaha3. Untuk memanfaatkan potensi pakan berserat tersebut,
perlu dikembangkan inovasi teknologi peningkatan kualitas
nutrisi jerami padi, seperti proses fermentasi. Dengan teknologi
ini, pemanfaatan jerami padi dapat dilakukan sepanjang tahun
dan lebih efisien dalam pemanfaatan waktu dan tenaga kerja4.
Perbaikan kualitas pakan jerami nyata menurunkan produksi
metana dari f-emrentasi enterik ternak sapias. Proses
dekomposisi jerami dapat dipercepat dengan menggunakan
biodekomposer yang mengandung mikroba perombak bahan
organik.

Tidak hanya pada usaha tanaman pangan. pemanfaatan
biomassa produk samping dari indusrri kelapa sawit telah
diintegrasikan dalam usaha peternakan sapi baik pada usaha
rakyat maupun pada skala komersia1a6,a7. Hasil riset
menunjukkan bahrva pengolahan dan pemanfaatan biomassa ini
sebagai bahan pakan menghasilkan kinerja yang baik bagi
ternak sapi. kambing dan domba, bahkan unggas dengan
berba-eai formulasi ransum yang sesuai dengan status fisiologis
ternakrl'4S. Perkebunan sawit memiliki potensi yang sangat
besar sebagai penyedia bahan baku pakan dengan bahan kering
.vang dihasilkan sekitar 1-3 ekor sapi/haae.
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3.2. Sumber Daya Hayati untuk Kemandirian Pakan

Luas panen komoditas peltanian (padi clari .iagung)
rr,emberikan peluang yang silngat besar dtrlanr pernanfaatan

SDF{ sebagai bahan baku kernandirian pakan. Penggunaan
'r ,-rnrassa dari tanaman padi sebagai pakan memberikatt nilar
.:-:.rah yang signifikzrn bagi usaha peternakans0's1. Ilal yang

:-:::r .juga terjadi pada penggunaan biontassa dari tanaman
::::'..:bnnan (sar.vit, tebu, kakao;s25r'54. Kualitas pakan hasil
: :r:lssa pertanian dilakukan pengayaan nutrisi baik rnelalui
-:.-rknan fisik. kimiawi, maupun biologis. Dengan teknologi
.'.-*. ::rsedia saat ini. ketersediaan pakan dapat dipenuhi urtuk

-:-r-, '::: ::h,lnjs. Tanarnan tebu menghasilkan biornassa yang

_ " ".' ".' :t =: :'.- " i : l.f lTisb.t.iiffi?,':9] 
*'

: ..,r-. r:r r. - ::-:s>; jelg;r b;rba{al aktor }'ang terlrbat cli

--:,i:-.:.-.j,jr, Ketersediaan bromassa )'ang sangat banyak
-.::-.::nva telah menjadi kbmoditas perdagangan saat ini"

:' :::-.,:nl'aatan biomassa tanaman pangan sebagai sut-nber pakan

, .:. :epertl jerami padi, ierami jagung, jerami kacang-
- --,:. :neningkatkan nilaijualnya sebagai pengganti rumput

.r,;an lainnya, ntamanya s;rat musim fts1131'u5I5ut'tt

- ,. ._: r-r:.na juga terjadi pada biomassa industri sawit seperti
' .r sawit yang -iuga telah nrenjadi kor-noditas

Tidak hanya untuk tcrnak sapi, pcurantaatan

br:rmssa ini juga telah diaplikasikan untuk ternak lainnya,
seperri sapi perah62, domba dan kambin gs4'63'64.

Perdagangan biomassa ini, dapat digunakan sebagai
L'afran baku industri pakan yang menjadikannya sebagai aktor
rtarra dalam supply biomassa. Tahapan berikutnya adalah

?:oses pengolahan biomassa menjadi bahan baku pangan dan

siki-.r -!'ang akan menluplai industri pangan dan pakan
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sebelum ke konsumen (retailer). Perilaku rasional dalam
mengalokasikan biomassa pertanian sangat dipengaruhi oleh
sumber daya yang dimiliki oleh keluarga petani yang berperan
baik sebagai produsen maupun konsumen dalam rumah tangga
petani65.

3.3. Penerapan Bioekonomi dalam Kemandirian Pakan

Pembangunan peternakan akan berkembang secara
berkelanjutan apabila didukung oleh pemanfaatan sumber daya
lokal, baik berupa bibit maupun pakan3s'66'67. Berlimpahnya
biomassa hasil usaha pertanian atau industri perkebunan yang
belum digunakan secara optimal dan terabaikan sebagai bahan
baku pakan menjadi tantangan tersendiri.

Pengolahan biomassa jerami padi melalui proses biologis
pengayaan nutrisi, salah satunya dengan penambahan probiotik
dan proses fermentasi, telah memberikan nilai tambah ekonomi
bagi peternak sapi di berbagai wila;,ah seperti DIY, Jawa
Barat, Jarva Timur. Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara
Timur dan u'ilavah lainnl'aal's0'5i. gio*assa tanaman jagung
ju-ea bermant-aat sebagai bahan baku pakan. tidak hanya untuk
temak sapi tetapi juga ternali kambing dan dombar7,se.68. guul

ini telah dihasilkan varietas unggul baru tanaman jagung
sebagai sumber pakan dengan produksi jag,-rng dan biomassa

)"ang sangat baik karena batangjagung masih hijau saat panen
(sta1, green)6e.

Pengembangan ternak juga dapat bertumpu pada sumber
daya genetik sapi lokal, namun juga dapat dikombinasikan
dengan ternak introduksi secara selektif. Sapi Bali merupakan
sapi dengan tingkat reproduktivitas yang sangat baik dan
responsif terhadap bahan baku pakan berbasis produk samping
usaha pertanian67,70,71 . Biomassa tanaman dan dikombinasikan
dengan legume juga memberikan respon yang positif terhadap
kinerja Sapi Bali72'73'74. 11ru1',a penggemukan Sapi Bali di
t2
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..-. rlai'ah Nusa Tenggara Barat menghasrlkan kinerja yang baik

.r-rgar1 pemanfaatan biomassa jerami padi dan legumeTs'76.
3r.rmassa tanarnan kelapa sawit melalui pemanf'aatan tcknologi
r-.lnrplr meningkatkan pertambahan bobot hidup harian sapi
j-,1 sebesar 72o/o dari kondisi yang ada atan setara dengan 0,58

- .-,1'i--,
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IV. IMPLEMENTASI BIOEKONOMI MEWUJUDKAN
KEMANDTRIAN PAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hsdirin yang sa!il
hormati,

Perubahan paraciig,a darar-r menginrplernentasikan
bioekonomi menuntut adan_va konsekuensi yang tidak dapat
dihindari terkait den-san aspek sosial. ekonr.rnri clan buclava.
Prinsrp-prinsip bioe konontr dapat mentr.anslbrnrasi SDH
nrenjadi pertunibuhan ekononri IJ.l inr rLlsa dinratakan dalam
Strategi Induk Pcntbansltnrn Pi.lr.tnriLn lr,) I-;-lt)-1-i bahu.a era
revolusi ekonorni 1'ang drgerakkan oieh rer ohrsi teknologr
inclustri dan informasi berbasrs bahan fbsii terah berakhir da]n
cligantikan olel-r revolusi bioekonomi ya,g digerakkan oleh
re'olusi biotek,ologi dan bioenji,ering2T. Hasil akhir ini
Ixampu menjadikan bionrassa sebesar-besamya untuk diolah
nrer-rjadi bahan pal<an sehrngga rere iiDarnr a ken.ranclirian pakan
seba,gai upava unnlk mcning..,aii.:::it i!rr.-t..rst t:ntak c1i daianr
negeri.

1,1. Pentetaan Potensi Suntbcr Dare Harati Spesifik
Lokasi

?,,' :;:... : r : -"r::...::;.i, Lr lrrr-r-r.ls sa S DH sebagai bahan baku
'-.ak,:: ::::s:. i:rr iananran pangan. utamanya padi dan jagun_q.
Sr'rit rt:.i:r'!.:an lkelapa sawit). Hal ini dapat mengacu pada
l)!'n ii:t r:tt gan kau,asan pertanian nasional yang telah
iit:iapkan oleh N{enteri PertaniairTs. Hampir seluruh r.vilayah
nrer.'riliki lahan sawah yang dapat rnenghasrlkan biomassa
-leramr padi rnaupun jagung yang clapat digunakan sebagai
pakan sapi. Untuk itu, rvilayah Jalva, Nusa Tenggara Barat,
Sula*'esi Selatan, Kalimantan Selatan dapat clikateg.rikan
sebagai pusat bion-lassa berbasis tanaman pangan 1padii7e. Hal
ini juga seirin_e dengan besarnya jumlah populasi ternak (sapi)

11
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i1a1,ah penghasil bion-iassir tersebut. Iliomzissa bcrbasis
S )i-l dari kornoditas perkebunan (kelapa sai,r,it) banyak
-:rasrlkan dari u,ilayah Surnatera (Snrnatera Utara. Riau,
-,nbi) dan Kalimantan (Kalinrantan Tengalr, I(alimantan
:,,::t. Kalimantan Timur)Bo. Namun, .jumlah ternak sapi cli

--," ah Kalintantan relati I' renda}r clibandingkan clengan
:;:rsi lahan sawit yang dapat menghasilkan biomassa sebagai

:. .-r.-r pakan. Lampung, Nusa Tenggara Timur, .Iau,a Tengah.
, -. Timur. Sulawesi Utara cian (iorontalo juga rlren-rilil<i' .:si bronrassajagltng yang relatifbesarSr.

Pen ge nrb angan Karvasan [Isaha Petern akan Berbasis
Kenrandirian Pakarr

' "." .,.: :r!-1')tbangunan ttasional- : '_'

- -.'. l::..-.t-.,:-:t :-, t---;t- rl:r,: ui]:Lnt, Dalanl
- ,. -- i-iilniut hanis l:rntpl. nt:ns.-1rrl,i SDH-- , ,. r-- >l: i-,ilai tantbah ttnlttk ke:e tlhtu-r'aan t-r'uisvar.akattl.

P:nsembangan usaha peternakan yang berbasis bionrassa'- ,:r-.r3n sehingga berkemandirian pakan. diusulkan
- ' ::r',aanuya dengan pendekatan berbasis ]<awasan yang
- - ::r:si secara holistikla,s3. Kau,asan ini ilihar:apkan clapat
- ,:..r peluang untuk rnemperoleh keuntungan,
. r-::kan manfaat sosial, ekonomr dan menjager kelestarian
- -' ..:J3n dalam pemanfaatan biontassa sebagai wujud dalani
- :-;:kan bioekonomi di sektor pertanian. Hal ini harus

- : .: secara profesional dengan kaidah-kaidah model dan-- ::> :isnis yang benar serta mendorong terjadinya usaha
-- .. ..:kri pcningkatan ploduksi daging dan tanaman yang
- :r:ranlaatkan biomassanya sebagai sumber pal(an'- L-saha petcrnakan ini melibatkan multi pihak mulai

.:.:rl-peternak dan kelompol<nya, swaslalolf:taker,
:' ' 

. !. ::neliti,,'penyuluh/perekayasa, serta pemerintah baik

l5
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pllsat mauplln daerah. program ini jLrga menclorong
terbangunnya diversifikasi usaha seperti industri pakan.
indust'i plrpr-ik organik. clan incrr-rstri alat mesin pcrianian.
Keterlibatan swastal ofi:tctker yang clirepresentasikan sebagai
pasar rnerupakan hai .vang sangat penting yang akln
dikonektivitaskan dengan konsLLmen meraiui l-urnah potong
heu,arr maupun usaha pen_ugernuk an (feetllot)ss .

I{ekayasa moclel kelcr.rba-rlinn sirnsat diperi.rkan dengan
dr-rkungan dari berbasai ele,en instir,sr clalarn hal
pengernbangan SD\{^ instl'asirukt,,rr. akses terhaclap perbankan
(pernbiaryaan). dan iklint lsaha konelusil', Diper-lLrkan ri,aktlL
yang relatif panrang dalam membansun kelernbagaan den_9an
perrdckatan karvasan vang tcrintcgrasi. Kclompok tani_teriak
nren;acli modal dasar dalam rekayasa rnodel kelembagaan ini.
Proses pendarnpingzrn dan pengawalan yang intensif dapat
tren-eidentiflkasi kelonrpok ranr-t.-r'rrak "pelopor" clalarr
rnengimplernentasrkan inoVasr fekri-rItrgr. s;i-,insc:r telbentuk
Laboratorium Lapane dan be:-ll:.,t: i;:l-::: S-,:r-:,, inpunglo
Saat ini. kelompok tani ..ar.'.i:.,...,,..,--:r-: .-:t-..t:. l _: .i fnU.
Bangka Tengah telah nt::.,,:l ,:, ..,, ?:.":,:-.:: perianran dan
Pedesaan Su'adar a P-S r_ _..*j:. j integrasi sarvit_sapi.
Dukun-qan Pe,cirn:-.,-. l,-.-. . -.,:r-.,.ilr-ir pencrbitan peraturan
Gubernur r lrrr-. --. =-:i r' i.rrsr;n rrrcrladi salah satu kunci
keberhasrla: ::.rri J. .:: l:ilbaqaan inis6.

|tqr;15;ir-:1 1nL)\ittlt' tcrhadap pcngcmbangan kawasan
peternak.r;r L.e rbasis keniandirian pakan tercliri clari usaha
bLrclir1..r a rernak. industri tananlan. industri pakan berbasrs
bromassa tararrar.], dan industri pupuk organik8'. Inclustri
pabrik pakan per'lu didr-rkung mekainisasi alat mesin pertanian
karena skala usaha koniersial. Biomassa tanarnan menjacli
sumber bahan baku utama dalam tata kelola industri putun
untnk menghasrlkan produk dagi ngS8.

I
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Pengembangan karvasan peternakan bc'rbasis
i:nrandirian pakan dilakukan secAra sinergis dengan budidaya
.-rnalran r-rnggul, seperti jagung dengarn biomassanya sebagat
:.rnrber bahan pakan yang sang?lt potensialsr.-tr. Sasaran
::nsembangan kar,vasan ini adalah peningkatan populasi sapi
-.:rgan co-benet'it produksi jagnng ser:ta nilai tanrbah ekonomi.
i:,:gram ini dilakukan melalui invensi untuk meningkatkan
,. ,'::sitas tampung wilayah dan meningkatkan populasi dan
- - :Lrktivitas sapr yang terintegrasi dengan tanaman (agung).
',.,: ,.:rsan usaha ini mengimplementasikan komponen inovasi
-,.: reknolosi niulai dari hulu (pernbibitan), proses produksr
-. -l ::-.: r. perakitan alat mesin pcrtanian dan kontponen

- -r:.Ju!,Lr;ri.

i . = :--: r,-,-- 
-- .:,: r. ?;:..:ltian seba_gai penghasil

_ _,:.:::. Dt:-.;:-. i:,-,::-.. ,P:ternakan. Tzrnaman
-' -' 'llnln ) nler.-ir*; ::11 :t-il stt'.ileqis dalarn

' : i .-. --:(:: itrogfam bersama dr lingkr"rp Kementerian
::,,..;-^ran'-. Output kegiatan dapat rrenjadi besar dan

: ::ren,lhi prasyarat yang berskala ekonomi. Program ini dapat---:gerakan ekonomi kawasan peternakan sebagai
:-rentasi dari kebijakan dan strategi dalam pemanfaatan

- ',:'i. ri'ilayah dan sumber daya pcternakan. Ha1 inr dapat
: " -, - :-.rng perken-rbangan sektor-sektor strategis ur.rtuk
-..:L-rLkan dampak positif terhadap peningkatan'. ,l :::rmian wilayah/daerah86.

-':lgembangan konsep bioekonon-ri berbasis pemanlaatan
. :.i:se menjadi bahan pakan tidak dapat dilaksanakan oleh
:: :'--;:rteriatn Pertanian sentata. Indlrstri pakan clalant rantar- ,,.-,:.rr.r-ri sebagai rvujud dari kemandir-ian pakan merr-riHkr

' .'. .t' e.f.fect yang sangat besar terlradap penciptaan- '_--,:. pekerjaan dan tnerniticasi tc'r-jadinra urbanisasi.- - :.-- :endampingan dalam peneerlbangan kau,,asan sapi
. :_*r,:!. rams dilakLtkan ntelalur p;nclekalan u,tlayah secara

l1



bioflsik, sosial-ekonorni. budaya clan keiembagaan. Hal ini
telah diinisiasi oleh Baclern Litbang Pertanian n-relalui proqran.)
Riset clan Pengembangan Inovatif- Kolaboratif (RPIK) e0.
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V. POTENSI, TANTANGAN DAN PELUANG
PENERAPAN BIOEKONOMI DALAM KEMANDIRIAN

PAKAN

\f uielis Pengukuhan ProJbsor Riset dcut hudirin yang sor-a

:,'rtilTti,

Kekayaan sumber daya hayati berpcran sangat pcrlting

- , .,:l kehidupan nlanusia secara ekonomi, kebudayaan dan

. . ...gi. disamping merupakan salah sattt rr,odal dasar bagi

. - ienrbangnya beragatn budaya clan suku bangsa dr

.-.:.,-nesiael. Hal ini harus dimanfaatl<an secat:a berkelanjutan
. ,:i kesejal-rteraan nrasyarakat dan dilaksanakan dengan

:.rn-ial. Salah satunya adalah pemanlaatannya bagi usaha
- .,:rnakan yang inovatif dan perln terus didorong dalam Llpaya
' ;:nennhi kebutuhtrr.r pangatl berbasis protcin asal temak yang

:--idah diakses oleh masvarakat dentt kcurajuan bangsa.

5.1 . Potensi

Pertumbnhan penduduk yang tinggi menjadikan
- -r,.nesia-akan memerlukan pasokan pangan (ciaging, telur clan

i - )'ang besar pu1a2!). Melalui penerapan bioekonorr"ri

..'-'-':kan kemandirian pakan berbasis biomassa pertanian

". .,. .:ru,ujud.

?:mantaatan biomassa sebagai baltart baku pakan

-' :.:rkan daya saing terhadap usaha peternakan sapi,
, *-.: belum dilakukan sccara optintaleezer. Petl-ranl'aatan

-.::: ur dapat menguraltgi biaya prodnksi paltan, sehir-rgga
'- '- :. ::alkan penggunaan input dari iuar. dengan tanpa
: .. --::rSi kinerla produksi usaha peternakan. Berdasarkall
, .-. ':saha sapr potong sebagai contoh. bia,va produksr

. . -.,. R:-r 119.970/ekor/tahun, dengan alokasi bial'a pakan
r-.---, atall setara clengan Rp1.97S. i5L) ckol tahLtn"a.

: :,..asi sapr dervasa lllcncapai 8 1.91u'o clari total
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populasi sapi potong sejurnlah 17.440.000 ekor pada tahun
2020 atau setara clengan 1/t.285. i 04 ekore5. Diasumsikan
pemanfaatan biomassa pakan sebe sar 20% dari total kebutuhan
pakan, ntaka terdapat poterrsi peningkatan nilai tambah sebesar
itp5,651 I'rilyun per tahun dari usaha petemakan sapi potong.
Hal ini merupakan estinrasi skenario vang moderat, karena
masih terdapat usaha sapi perah. kerbau. domba dan kambing
yang mclllilikr pcluang besar dalar-u pcmanfaatan biomassa
sebagai bahan bakLt pakan serat kasar untltk ternak mminansia.

Konsep bioekonor.ur r-lal;Lnr pentbangunan di sektor
pertanian .prga berdarlpak terhatlap penciptaan lapanran ker-ja
barLr" sebagar akibat dan penrbansLrnan industri pakan dan
dir.ersif-rkasi r,rsaha latnnya. Belunr ada clata yang pasti dalam
hal ini di Indonesia, nantun di Eropa clan Amerika Serikat hal
ini rnemberikan kemanfaatan ekonomi yang cr-rl<np bcsar.
disamping l<er-tntungan yang diperoleh dnlam konrtrnitas. Di
Eropa, den gan rnen 

-eimp I ementa s i kair b i tr -kttnrrnt j . di ttarapkan
akan diperolelr I 30.000 lapanrrn 1..:r-,t d:::::L :enrnskatan
nilai tambah sebesar J5 \lil..,,1' .---,.,t:.,.s.e :,t::,: r,.tiia taltnn
202522. Hal sentd.r -' .i-., .1 . ,.. -. ,- 

''., 
1r,. " i'',roekonorni

memberikan peluang uliL.r Ii--..r:r-.i.,ri.rn di Amenka dengan
kemanf'aatan ekononti S-Jrrr-S.ti L SD 365 Milyar dengan jumlah
angkatan kerja sebesar -1 ;r-iia lapangan pekerjaane6.

5.2. Tantangan

Sebagai nesara agraris dengan jurnlah penduduk yang
san-gat besar. Indonesia harus mampll mewujudkan
kemandirian pan_san termasuk .produk peternakan berupa
daging. telur dan susu yang sangat berpengaruh terhadap
kecerdasan SDlv{. Ketergantungarr pada impor produk l-naupun
bahan baku industri peternakan masih cukup tinggi. Sebagai
contoh, impor bungkil kedelai mencapai 4.579.230 MT dan
produk turunan.jagung sebeserr 1.003.096 MTe7. Hal ini
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merupakan tantangan, sekaligr,rs pcir-rang yang sangat baik
melalui pembangunan industri peternakatt berbasis SDll dan

seslrai dengan pendekatan bioekonomi.

Secara regional, posisr Indoncsia juga bclum kompetitif
berdasarkan biaya produksi usaha peternakan, yakni berada
parda peringkat keempat nntuk daging sapi, ketiga nntuk domba
clan kambing, serta keerr-rpat untuk ayanl pedaging

ilibandingkan dengan negara anggota ASEAN lainnyaes.

Sementara itn, untuk produk susn, Indonesia ntentiliki peluang
,rnruk lebih drtingkatkan dari posisi kedua selelah Thailancl

karena jumlah sapi perah yang relatif lebih banyak

Jibandingkan dengan Thailand dan r.legara lainnya di
-.SEANee. Mcnjadi tantangan tcrscncliri bagi Indoncsia. kat-cna
',,:ro antara harga susu segal di tinskat peternak terhadap harga
.:r',por yang terlls menLrlrtn .ltrt s.-r.trrktn lrcnllrltn pula pangsi.t
',.r'oduksi susrl sagilr d; caianr ne get.i te lhadap produk u-ttporl("r.

li.l'::r:. il. 1n:on:sra harus rleningkatkan efisiensi prodr-rksr

::.- ,..\ ,i:,I'.rk rrencapai status persaingan yang lebih bail<, clan

.,,i:lh saru 1'ang terpenting adalah komponen pakan yang
- :rrlominasi biaya ;lrodnksi usaha peternakan hants clapat

. :'.inralkan.

,etak geografis Indonesia yang terdiri dari banyak pulau-
-. ,-- rrenycbabkan biomassa l-rasi1 pcltanian dan ;lerkebnnan

: tersebar di berbagai wilayah dan tidak dapat
. -sr:rtrasikan dalam satu rvilayah tertentu. Demil<ian pr,rla

.. l-ngan keberagaman kualitzts biomassa vang tersedia
::-:J&t tergantung dari musim panen. Unnrk rnr. pabrik

--. .:-. iln tempat pengolahan pakan sevogianr.a 'ceLada dekat
- . =-,:. s'.unber biomassa pertanrar.r Biot:tassa ) ang telah

, -- );: :lenladr pakan akan nte lludai:k:n d;.latll proses
' - , , j:1::\ a ke berbagai tlila-' ah :::*ei:b;::'-.r usaha sapi.

I
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5.3. Peluang

Meningkatnya kelompok rumahtangga konsumen
golongan menengah ke atas. yang nterupakan konsumen utama
dagrng sapi. clan meningkatnya taraf hicir.rp scrta kescjahteraan
masyarakat telah menyebabkan permintaan daging sapi terus
meningkat6. I'Ial ini menginclikasikan bal-rrva pasar claging sapi
nrasih terbuka. bahkan prodr-rksr cii darlam negeri belum dapat
memenuhi kebutuhan nas ionaL.

Pcrkcruhangln k<tn:Lrr.rrsr panuun asal tcrnak rlasyarakirt
Indonesia belunt nten_9a1:rr-ni peninrkatar] \an_s srenifikan dl
mana ntlai konsumsi pangarl heu.ani pada tahrLn 1019 sebesar
117.2 g kap hari 13:10 kkal kap,hari) clengan angka kecr_rkupan
energi (AKE) sebesar |l.4oii, dan skor pola pangan harapan
(PPH) scbesar 23,2. Scdangkan hal tcrsebut pada tahun 2020
sebcsar l18.4 g (244 kkallkap,ihari) dengan AKE ll,60/o tlan
sicor PPH scbesar 7).9101. Dengan demrl<ian sangat diperlukan
akselerasi irrogranr peningkatan proiluksi dan lropulasi ternak
r-rnnrk u.renclorong pL-uinskiltan litrirsLll.r-tsi itroteln asal ternak
secara ntttssi e, Konsuntsi Firrti;i' .rs:l te:nak per kaprta
nrasr-arakat lndone sra sebiigran ::..ll. .itp:nlihr dari komoditas
un_sgas. aYant rils Lltantirn\ r L nlLlk rtlt. pengembangan konsep
bioekonomi memiiiki pehrang )'ang sangat besar dalam
mcmbangun SD\I bcrkualitas rreialui penyediaan pakiin yang
cukup baei Lrsaha peternakan.

tl
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\-I. ARAH, SASARA.N DAN STRATEGI PENERAPAN
BIOEKONOMI DALAN,I KEMANDIRIAN PAI(AN

lluielis Penguleuhctn Profesor Riset dan hadirin !fing saJ)a

Ir tt r nr uti,

Penerapan bioekonomi dalarn rnewqudl<an kemandirian
-.,ian diharapkan dapat meningkatkan populasi ternal< dan
--:,duksi tanaman. Unfuk itu, diperlul(an kesalnaan pemahaman

,.:im hal arah, sasaran dan strategi sehingga ftrjuan akhir dari
-::rerapan bioekonomi di sektor pertanian darpat tercapai.
l:ningkatan produksi dan prodr-rktivitas ternak sehingga dapat
- :ningkatkan populasi (sapi) di dalam negeri mempakan
:--:iri:ln pembangunan snbsektor peternakan. IIal inr diharapkan
,.,:at mewujudkan ketahanan pangan nasional, pengembangan
. -'-:r penyediaan bahan baku industri pakan berkelanjutan,
:.:daya saing, dan mampu mensejahterakan semlra pelaku
..:ha yang terlibat secara berkeadilarr.

n. I . .\rah

Pendekatan kawasan melalui penerapan bioekonomi
': mewujudkan kemandirian pakan drarahkan untuk

, ::roleh pasokan biomassa tanaman clalam skala besar-. Ilal
: -: eat relevan dengan arah kebgakan pertaniarn yang

, -:J'-r pada RPJMN 2020-2024" yakni menduknng
-'.-:n pangan, pertumbuhan ekonomi tcrmasuk
:--,:tikan kesejahteraan petani ciengan berlandaskan pada

..:-rn sumber daya pertanianI0l. Pemanf-aatan biomassa

: :.,;ran baku pakan clalam r-nenerapkan bioekonomi
, , -r- -inluk menghasilkan pakarr murah yang terseciia

- - ..,1-.,rn gr"rna peningl<atan po;rulasi ternak dengan c'o-

: .-.irti]r] produksi tanarnan baik tanarlan pangal"rl

-.s: FIal rni selaian dengan rencana aksi nasional
..:.:fJ :a\\'it dengan salah satu kegiatan yang
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dilakukan aclalal-r mendorong pcr-nanf-aatan limbah kelapa sarvit
untuk rneningkatkan rantai nilai ekonomil03. Dalam hal ini
teknologi inovatif diaplikasikan pada model karvasan berskaia
ekonorri seperti inovasi tanarnan varietas urrggul baru sebagai
sumber pakan, teknologi pemupukan, teknologi pakan dan
efisiensi reproduksi, serta pengendalian dan pencegahan
penyakit ternah.

Penerapan bioekonomi memerlukan pengembangan
inovasi dan teknoloei clalan-l r:rernanlaatkan biomassa yang
dillkslnakan icc3:ll helk;l:n'Lri.rr. - OIeir karcna itu. investasi
dan penrenrbansan nset ha:us tiiarahkan pada produk-produk
\ irEg metnliiki dava ungkit Lresar terhadap pertumbuhan
ekonon-Lr. dan merupakan komoditas unggulan di wiiayahnya.
Diharapkan nrelalui pendekatan bioekonorni dapat tenvujud
:rio_ileir kcrnandirian pakan mclahri pcngembangan kawasan.
i-,al ;nr diharapkan dapat mengakselerasi penyerapan tenaea

^:r.ra teniianta di cerdesaan dalai-n ntensendalikan urbanisasi
>:i.iiS.ls :a:I:t rk;t::i1.. kl.,:.:::::t: S)\. 1 .t: sr-kior pertanian.

6.2. Sasaran

Peningk:ti.1i: :tir-d,.i\s: J.t:t i,.t'.r.1 .ikttr iti'rs tentak sehingga
dapat rncningka:kan pop'"rlasr (saplt dl dalam negeri merupakan
sasaran pembangLrnan sLrb sektor petemakan102. Sasaran
penerap.ur b i o ekonom i dtr lar.r-r nreu-uj uc'lkan kemanclirian pakan
vanu ingin dicapai adalah terbentr,rknya pen_eolahan dan pabrik-
pabrrk pakan cii u'ilayah sentl-a prodr-rksi biomassa pertanian.
Prodr& pakan vang clihasilkan berskala kornersial, sehingga
diperlr-rkan mekanisasi alat pertanian yang inovatif dalam
pcntckrlaan ini. Kclompok pctani dapat mcnjadi pcmasok
bjonriLssa pertanian dan pabrik pakan dikelola dengan orientasi
bisnis yang memenuhi kaidah-kaidah ekonomi. Hal ini juga
.iapat dilaklrkan oleh Gapoktan utaupun UMKM dan Persero
Daerair vang dilasilitasi oleh lembarga keuangan atau perbankan.
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Pendayagunaan pemanfaatan biomassa dalarn
- - 

3'.i..1.1 uclkan kemandirian pakan nr e I til ui peneraparl b i oeko nom i
'.:rLlS didukung dengan pembangunan SDM sehingga

:n.jadikan pertanian nraju, nrandiri dan modern. Oleh karena
,i. sasaran diarahkan untnk memanfaatkan biomassa pertanian
.ins iLurlahnya sangat melirnpah mengingat Indonesia terkenal

-:bagai negara agraris. Dalam hal ini ditujukan untllk
- -':ingkatan populasi petcrnakan (sapi) ntclalr.ri penye diaan
,,.::rber pakan yang berkelanjutan sehingga kemanciirian pakan

-.:rat terwujud melah"ri penerapan konsep bioekonorni.

n.-1. Strategi

Strategi yang dir-rsulkan clalar-r-r rangka nteu,ujudkan
..:mandirian pakan dalam pellerapan bioekonorni ciilakukan
:r'ialui pendekatan pengembangan ka\,vasan yang holistik. Hal
:': dapat dilakukan dengan nrenginteglasikiin kornponen
:ltnologi tanarnan unggul sebagai pcnghasil biomassa untuk

:-:kan dengan mekanisasi alat pertanian, teknologi budr-daya
-:,:rnakan (sapi) dan pengendaliirn sertn pencegahan pcnyakit.
:.,;seluruhan ini dapat dikernas daiarr, suatu keleurbagaan
,::gan mernberdayakan petani-peternak cian bermitra clengan

...ta,io.fJ-taker sehinggzr clapat n-renrperknat logistil< usalra.
.::ri prodllk akhir dapat digunakan oleh petani, petemak,

- --.stri pakan, industri benih/bibjt, industri alat mesrn. industri- :rimalr potong lrewan.

Pernerintah Daerah dan ntulti pihak latnnyasaneat
: ' : -,:.r dalam upaya peningkatan proclLrksi ternak dan
. . -, r,eraan petani-peter'ruL8r' li)5. I)alar-n hal ini pabrik plikiilr

--" --..s biomassa tanaman unggul mcrupakan suatu
. -.,'. -r.'.n valrg harus ada rlalarn kau'asan ini ciengan berbasis

- -,i:1tan kelenbagairn .vang inklusil'.

n
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VII. KESIMPULAN DAN IN{PLIKASI KEBIJAKAN

Melelis Penguliuhan Pro/bsor Riset dan hsdirin yung saya
hormati,

Me'uvujudkan kernanclirian pakan di sektor pertanian
trtelalui penerapan bioekorronri diharapkan dapat memberikan
kinerja yang lebih baik dari subsektor pcternakan. Untuk itu,
dari beberapa nraian sebelurrnva perlu dimmuskan kesimpulan
dan implrkasr kcbi..lakan I ans c[p.-rllrkan,

7.1. Kesimpulan

Pcntaniaat:ln bit,rI::s.t p.l't.rntrn \ ang San-t-{at berlin-rpah
sebagar bairan baku pakan dapat menladi suatu program
lunugulan dalarn meu.ujudkan kemandirian pakan meialui
penerilpan bicrekononri. Hal ini diharapkan clapat menrberikarr
nilai tambah bagi petani-peternak rnelalui peningkatan
proclLrksi komoditas tananlalt dan ternak. Potensi peningkatan
nrllr tar.nbah clan lrenclek.rran :rr .r.1rlalt sebesar Rp.5.65 I

Tril-'rin setlap tahun dar i -rs ah:. "-r -,:i-it.:l,al: < 
--t ir I D tr . ol S,

Teknolo_si )anS nr:ngi:u.:1.,1,;'. l;Lrntassa trnggt perlu
drimplernentasrkan secilra krrnslsieD dalam skala komersial.
sehin_uga me mperoleh nilar tan-rbah dan manfaat bagi
lin,kun_qan vane cr,rkup besar. Guna mervujudkan hal tersebut.
diper'lukan kolaborasr dan kerjasama yang sangat intensif dari
multi pihak dan sudah merupakan suatu keharusan dalam
ckosistem riset nasional saat ini. Hal ini tentunya dapat
nrenciptakan kegiatan-kegiatan ekonomi baru berbasis
btomassa yang akan menjadi salah satu kontribusi peningkatan
pertulrbulran ekonomi nasional.
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7.2. Implikasi Kebijakan

Proses transtbnnasi pemanfaatan biomassa nrenuju
produktivitas yang lebih ringgi nrelalrri irovasi teknologi
memerlukan lingkungan riset yang layak dan bertumpr-r pada
kapasitas SDM dan sarana prasarana, Lintuk it,:, rlrer.,tbangun
bioekonomi pertanian ke clepan memerlukar-, p.ngl,olun
kelembagaan dan model bisnis yang rneniacli salah ,ut., pru_
:\'crot keberhasilan progralx.

Untuk itu. beberapa clukungan kebijakan 1,ang diperh-rkan
-rclalah :

I Menetapkan pengembangan usaha peternakan berbasis
kawasan yang terintegrasi clengan potensi penghasil
bion-rassa clar.i lter-tlLnian scbagai bal.ran baku pakan,

: \Iendorons linekungan Lrsaha ),ang kondLrsrf clengan
r1.l.r'.!Liritian keler-nbagaan petiurl-peternak setraeai salah
sf,rlr pernasok olltpLlt prodr-rk peternakan rlengan
s\\'asta, o.//-taker;

: Il{emfasilitasi penyediaan infrastrukturusahapeternaka,
r,ang terintegrasi dengan pemanfaatan brontassa sebagai
..'.urrber pakan rnelah"ri urekanisasi arat ,esir-r pertanla,
'. ang inovatif;

- \lendorong penggunaan inpr_rt berbasis sumber dava lokal:.tn rnemprioritaskan penggrlnaan biomassa untuk
::odr.rksi di dalarn negeri dan membatasi ekspor biomassa
:: r'tanian;

: '.1:r.loro,g penerapan sistem usaha peternakan berbasis
:,.::.1:l'aatan biornassa sehingga men_qhasilkan
i- -:::r..thnr,a el<onomi hijar.r dan rarnah lrngkr_utgan.
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VIII. PENUTUP

Muielis Penguliultan ProJbsor Riset dan haclirin J)ang sa),a
It orrnati,

Mewujudkan kemandirian pakan melalui pendekatan
br,.rel<onorri Ji sel<tor pcrtunirrrr scjutirrvl dapat dilakLrkarr rli
Indonesia sebagai negara agrads karcna biornassa yang sangat
berlinrpalr. Kenrandiri:rn pakan nrerupakan salah satu progrant
yang diirarapkan dapat mcnrngkatkali procluksi subsektor
peternakan ) anc berdar a salng. clan pada akirrrnva akan
bcrrnnara pach pr'nin skatrn r;nciaI,'ratan pe tani-peternak.
Penrbangnnan berbasis brockonon.rr nlenllntut adanva
perubahan cara trndak^ cara pikh dan aclaptif terhadap kondisi
linSkLrnuarr \ rnLr irlla.

Tantangan terbesar dalam n-rer,vujudkan bioekonomi di
:ektor pertanian adalah pembahan pelilaku petani clalam
bLLcirdar a usaha pertanian seirinsga nrilurllLr memant'aatkan
biomassa perianlan. sa1:lir siri,.rl\.r .rd:.lah sebaeai sumber
pakan. Pctani bcr.lu.r.,-..r:r,.. .r.'r-.:.ir, seir"liiih clcrlen
penreIirlt.lh ilen nras..,l:'rk,li ::.'.: -t. :-r'!i: >eCara konsisten
melaksanakan ha1 tersebut, Prr.sranr terobosan Balitbangtan
nrelalui Riset dan Pengenrbansan Inovatif Kolaboratif (RPfK)
dapat cirjaclikan Iaboratoriurn lapang dengan skala komcrsial
guna rne\\'ujLidkan bioekonomi pertanian. I(ebijakan, strategi
dan prograrn pembangunan bioekonomi nasional harus segera
dirancang ole h pemerintah dan dijadikan panduan bagi
pembangunan di masing-masiug sektor. termasuk
penrbangunau pertanian. Hal ini jr-rga harus sejalan dengan
pembangunan pertanian cli tingkat provinsi. karena sejatinya
dukungan pemerintah claerah sangat lnenentukan dalam
kcberhusilrrn program irri.

I
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llujelis Pengukuhun Pro./bsor Riset clan huclirin vong saya
Itormati,

Perkenankanlah saya menyanrpaikan rasa sl.ukur kc
;r,rdirat Allah SWT atas segala karunia dan Nya sehingga
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PENERAPAI'{ BIOEKONOMI DI SEKTOR PERTAIVIAN D.ILAM
ME W'UJAD KA N KE MA ND I RIA N PA KA N

Bioekonomi merupakan ilmu ekonomi yang pertumbuhannya didorong oleh
kegiatan produksi berbasis ilmu pengetahuan yang memanfaatkan sumber daya

hayati. Pengembangan konsep Bioekonomi sangat relevan dengan

pembangunan pertanian ke depan dalam upaya mewujudkan kemandirian
pakan dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya hayati. Secara umum
bioekonomi dalam hal ini diarlikan sebagai upaya pemanfaatan biomassa
sebagai dasar untuk bahan pakan usaha peternakan.

Pemanfaatan biomassa pertanian dapat digunakan sebagai komponen utama
dalam usaha petemakan yang mencapai 60-70% dari total biaya produksi.

Melalui inovasi teknologi dalam pengolahan pakan, hasil riset penggunaan

biomassa dari tanaman pangan dan perkebunan memberikan nilai tambah yang

signifikan. Teknologi yang tersedia saat ini dapat dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan pakan sepanjang tahun. Pemanfaatan biomassa sebagai bahan baku
pakan dalam pengembangan konsep bioekonomi di sektor pertanian diarahkan
untuk menghasilkan pakan murah yang tersedia sepanjang tahun. Hal ini
dilakukan guna peningkatan populasi ternak dengan co-benefit peningkatan
produksi tanaman baik tanaman pangan, perkebunan, dlsb. Potensi peningkatan

nilai tambah dari pendekatan ini adalah sebesar Rp.5,651 Trilyun dari usaha
petemakan sapi potong.

Pengembangan usaha peternakan yang berbasis biomassa sehingga
berkemandirian pakan dilakukan dengan pendekatan berbasis kawasan yang
terintegrasi secara holistik. Kawasan ini melibatkan kelompok petani-peternak

dengan aplikasi teknologi inovatif, dan diharapkan dapat membuka peluang

untuk memperoleh keuntungan, memberikan manfaat sosial, ekonomi dan

menjaga kelestarian lingkungan dalam pemanfaatan biomassa sebagai wujud
dalam menerapkan bioekonomi di sektor pertanian.

rsBN i7g-t0u-:qc-laa-e

, lllllllJx!illLU[uull

I

fT ]AARD
l*Y- PREss

Sekretarial Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Jl. Ragunan No. 29 Pasar Minggu, Jakarta 12540
Telp. : 62 21 7806202, Faks. 62 21 7800644
E-mail. iaardpress@litbang.pertanian.go.id

L


